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Abstract : The aim of this research is to increase the ground plan reading skill by STAD style of cooperative 
learning. The form of this research is classroom action research which consists of two cycles, every cycles there 
are four stages namely planning, implementation, observation and reflection. The research process was 
implemented in two cycles. Each cycle consisted of four stages: (1) planning, (2) acting, (3) observing, and (4) 
reflecting. Techniques of collecting data used were test, observation, and documentation. In order to validate 
data, the author employed contents validate. Technique of analyzing data used was an interactive analysis model 
including three components: data reduction, data display, and conclusion drawing. Considering the result of 
research it can be concluded that the use of STAD type of cooperative learning model can improve the fractional 
the wide of ground plan reading. 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini  untuk meningkatkan pemahaman konsep membaca denah melalui  model 
pembelajaran kooperatif STAD . Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Proses penelitian 
dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 
observasi dan dokumentasi. Untuk menguji validitas data, peneliti menggunakan validitas isi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah model analisis interaktif meliputi tiga buah komponen yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan simpulan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan pemahaman konsep membaca denah. 
 
Kata kunci: Model pembelajaran kooperatif STAD, pemahaman konsep membaca denah   
 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia sangat-
lah penting diberikan kepada semua siswa 
mulai dari SD sampai dengan tingkat Per-
guruan Tinggi. Bahkan secara tidak formal o-
rang tua telah mengajarkan Bahasa Indonesia 
kepada anak-anaknya sebagai bentuk komu-
nikasi. Dalam pembelajaran Bahasa Indone-
sia diajarkan berbagai ketrampilan berbahasa 
meliputi ketrampilan mendengarkan, berbica-
ra, membaca dan menulis. 
Guru sebagai pendidik harus menyadari 
bahwa kegiatan belajar siswa diharapkan 
memberikan pengalaman belajar yang mak-
simal sesuai dengan tujuan yang diharap-kan. 
Siswa harus terlibat langsung dalam pembe-
lajaran sehingga siswa akan aktif dalam pro-
ses pembelajaran sehingga akan memperoleh 
pengalaman belajar yang melekat dalam me-
mori pikirannya dan pola tindakannya. 
Seperti telah disebutkan di atas bahwa sa-
lah satu ketrampilan berbahasa adalah mem-
baca. Membaca merupakan ketrampilan ber-
bahasa untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung, tidak secara tatap muka dengan o-
rang lain. Menurut Yeti Mulyati (1999:54) 
tujuan pengajaran membaca di sekolah ada-
lah untuk meningkatkan kompetensi kebaha-
saan dan untuk memperoleh kemampuan ber-
bahasa. Ketrampilan membaca di sekolah di-
mulai dengan membaca permulaan kemudian 
setelah itu membaca lanjut yaitu memasuki 
pertengahan SD hingga akhir hayat. Yang 
termasuk dalam membaca lanjut antara lain 
membaca intensif , membaca kritis, memba-
ca cepat, membaca indah, membaca teknik, 
membaca untuk peluang praktis dan memba-
ca untuk kepentingan studi. 
Membaca adalah ketrampilan yang kom-
pleks dan rumit. Ada beberapa kesulitan ya-
ng dihadapi meliputi pengenalan aksara dan 
tanda baca, korelasi antar aksara dan tanda 
baca dengan unsur-unsur linguistik formal, 
hubungan semua itu dengan makna kata, ser-
ta ketrampilan-ketrampilan kebahasaan yang 
lain. Berdasarkan pengamatan di lapangan, 
tujuan Bahasa Indonesia seperti yang diru-
muskan dalam Kurikulum KTSP, penguasa-
an materi terutama tentang membaca denah 
siswa kelas IV belum tercapai secara opti-
mal.  
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Dalam ulangan tes formatif kondisi awal 
banyak siswa yang belum mencapai KKM 
seperti yang dicantumkan dalam Kurikulum 
KTSP yaitu sebesar 68. Dari 12 siswa yang 
nilainya mencapai KKM hanya 33,33% dan 
untuk selebihnya diperlukan remidial. Maka 
dari pada itu, pembelajaran Bahasa Indonesia 
kompetensi membaca denah perlu diperbaiki. 
Berdasarkan wawancara dengan guru ke-
las IV SD N Jagan 02 ternyata dalam pembe-
lajaran belum mengoptimalkan penerapan 
model kooperatif misalnya STAD sehingga 
mengakibatkan rendahnya minat dan motiva-
si siswa terhadap pembelajaran ini. Selain itu 
hasil wawancara dengan siswa, mereka me-
ngaku bahwa aktivitas membaca denah ha-
nya dilakukan kalau ada tugas dari guru se-
hingga kemampuan membaca denah siswa 
menjadi rendah. Selain itu kegiatan pembe-
lajaran hanya lebih berorientasi pada produk 
saja tanpa dilakukan dengan prosedur yang 
lebih baik. 
Untuk mengatasi hal tersebut, penulis me-
miliki pemikiran untuk menciptakan suasana 
pembelajaran dimana siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran sehingga diperlukan 
metode pembelajaran yang menyenangkan 
yang dapat mempermudah siswa dalam me-
nerima dan meningkatkan kemampuan mem-
baca denah. Dalam hal ini penulis memilih 
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
kelas IV pada materi membaca denah. 
Pembelajaran menggunakan tipe STAD 
merupakan salah satu tipe pembelajaran ko-
operatif yang paling sederhana dan meru-
pakan tipe yang paling baik untuk permulaan 
bagi para guru yang menggunakan pen-
dekatan kooperatif. Dalam pembelajaran de-
ngan tipe STAD ini siswa dibagi menjadi be-
berapa kelompok heterogen (4-5 siswa), ber-
diskusi menggunakan lembar kerja , tanya ja-
wab/diskusi antar sesama anggota tim, kuis 
individual / kelompok, tiap siswa / kelompok 
diberi skor atas penguasaaan bahan ajar, me-
ngumumkan individu/kelompok yang meraih 
prestasi tinggi kemudian diberikan penghar-
gaan (Slavin, 2009:143). 
Sedangkan menurut Herdian, S.Pd., M.Pd, 
STAD merupakan salah satu metode atau 
pendekatan dalam pembelajaran kooperatif 
yang sederhana dan baik untuk guru baru 
memulai menggunakan pendekatan 
kooperatif dalam kelas, STAD juga merupa-
kan metode pembelajaran yang efektif. ( 
Herdian, 2011 )  
Berdasarkan definisi di atas dapat disim- 
pulkan bahwa STAD adalah salah satu jenis 
pembelajaran yang sederhana yang meng-
gunakan pendekatan kooperatif yang di da-
lamnya terdapat pengakuan dan tanggung ja-
wab tim untuk pembelajaran individual. 
Tipe pembelajaran STAD merupakan sa-
lah satu tipe pembelajaran untuk memotivasi 
siswa supaya dapat saling mendukung dan 
membantu satu sama lain dalam menguasai 
kemampuan yang diajarkan oleh guru. Model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada sis-
wa kelas IV merupakan suatu tipe pembela-
jaran yang memilih penyajian bahan pelaja-
ran yang harus dikerjakan oleh siswa secara 
bersama. Siswa yang memiliki kemampuan 
lebih dapat membantu temannya dalam satu 
kelompok yang memiliki kemampuan kurang 
dalam memahami materi membaca denah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meni-
ngkatkan kemampuan membaca denah mela-
lui pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD 
Negeri Jagan 02 Bendosari Kabupaten Suko-
harjo, semester ganjil. Subjek penelitiannya 
adalah guru dan siswa kelas IV SD N Jagan 
02 dengan jumlah siswa 12 siswa, yang ter-
diri dari 5 siswa laki-laki dan 7 siswa perem-
puan.  
Sumber data yang dimanfaatkan dalam 
penelitian ini adalah informasi dari narasum-
ber yaitu guru kelas IV dan siswa kelas IV, 
pengamatan proses pembelajaran membaca 
denah dengan menerapkan model STAD, ha-
sil pekerjaan siswa, hasil tes siswa, serta RPP 
membaca denah. Hasil nilai subjek penelitian 
secara tertulis dalam menyelesaikan soal-soal 
yang berhubungan dengan materi membaca 
denahdiperoleh melalui tes awal penelitian 
dan tes pada akhir tiap-tiap tindakan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah tes, dokumen, observasi, wawancara 
dan angket. Untuk menguji validitas data, pe-
neliti menggunakan teknik trianggulasi data 
dan trianggulasi metodologis. Teknik analisa 
data yang digunakan adalah model analistis 
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interaktif yaitu reduksi data, sajian data, dan 
penarikan simpulan. 
Indikator kinerja penelitian yang ditetap-
kan adalah 80% siswa mampu membaca de-
nah atau minimal 10 siswa mendapat nilai le-
bih dari nilai KKM materi membaca denah 
yaitu 68. 
Dalam pelaksanaan PTK ini, mekanisme 
pekerjaan di wujidkan dalam bentuk siklus 
yang mencakup empat kegiatan yaitu peren-
canaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Pelaksanaan dilaksanakan dalam 
dua siklus, dimana pada setiap siklus diterap-
kan tindakan tertentu. Pada perencanaan tin-
dakan disusun perangkat pembelajaran dalam 
bentuk RPP yang didalamnya terdapat tugas 
kegiatan kelompok yang harus dikerjakan o-
leh kelompok siswa tentang membaca denah, 
serta menyusun lembar observasi dan evalu-
asi yang merupakan alat evaluasi kognitif, 
psikomotor, dan afektif. Kegiatan pembelaja-




Berdasarkan data yang diperoleh dapat di-
ketahui bahwa kemampuan membaca denah 
siswa kelas IV SD N Jagan 02 sebanyak 12 
siswa hanya 4 siswa atau sebanyak 33,33% 
siswa yang nilainya menacapai KKM ≥ 68. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
masih ada 8 siswa yang nilainya di bawah 
KKM. Berikut adalah nilai tes awal kemam-
puan membaca denah siswa kelas IV yang 
di-tunjukkan pada tabel 1 di bawah ini. 
 
Tabel 1. Nilai Kemampuan Membaca 
Denah Kondisi Awal  
 
Dari nilai pada kondisi awal diperoleh 
bahwa kemampuan membaca denah siswa 
kelas IV SD N Jagan 02 masih rendah. Ber-
dasarkan hasil temuan di atas maka peneliti 
mengadakan koordinasi dengan guru kelas 
IV untuk membahas alternatif pemecahan 
masalah, yaitu dengan melaksanakan pembe-
lajaran materi membaca denah dengan mene-
rapkan model pembelajaran STAD. 
Berdasarkan nilai siklus I, nilai yang dipe-
roleh belum menunjukkan perubahan yang 
cukup, yaitu nilai rata-rata materi membaca 
denah sebesar 62 dimana siswa yang mem-
peroleh nilai ≥ 68 sebanyak 50% atau ada 6 
siswa sedangkan ≥ 68 (KKM)  ada 6 siswa 
atau 50%. Berikut adalah nilai siklus I materi 
kemampuan membaca denah siswa kelas IV 
yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 2. Nilai Kemampuan Membaca 
Denah Siklus I 
 
Dari hasil pengamatan melalui kegiatan 
refleksi dan evaluasi pada Siklus I ini dapat 
diketahui bahwa kemampuan membaca de-
nah siswa kelas IV SDN Jagan 02 sudah me-
ngalami peningkatan meskipun belum mak-
simal, yaitu sebanyak 50% atau 6 siswa telah 
mendapat nilai ≥ 68. Oleh karena itu, peneliti 
merencanakan kembali pembelajaran yang 
menyenangkan dan melibatkan siswa secara 
aktif pada proses pembelajaran Siklus II. 
Berdasarkan nilai pada siklus II, nilai ya-
ng diperoleh sudah menunjukkan perubahan 
yang cukup berarti, yaitu nilai rata-rata mate-
ri membaca denah sebesar 76,67 dimana sis-
wa yang memperoleh nilai ≥ 68 sebanyak 
83,33% atau ada 10 siswa sedangkan ≥ 68 
(KKM)  ada 2 siswa atau 16,67%. Hasil ter-
sebut menunjukkan adanya peningkatan ke-
mampuan membaca denah pada siswa kelas 
IV SD Negeri Jagan 02. Berikut adalah nilai 
materi kemampuan membaca denah pada si-
klus II siswa kelas IV SD N Jagan 02 yang 
ditunjukkan pada tabel di bawah ini : 
No Interval Fi Xi Fi.xi Persentase 
1 35-45 3 40 120 25% 
2 46-56 4 51 204 33,33% 
3 57-67 1 62 62 8,33% 
4 68-78 2 73 146 16,67% 
5 79-89 2 84 168 16,67% 
6 90-100 0 95 0 0% 
Jumlah 12  700 100% 
Rata-rata nilai   58,33       
Ketuntasan klasikal= 4 : 12 X 100 % = 33,33% 
No Interval Fi Xi Fi.xi Persentase 
1 35-45 3 40 120 25% 
2 46-56 2 51 102 16,67% 
3 57-67 1 62 62 8,33% 
4 68-78 4 73 292 33,33% 
5 79-89 2 84 168 16,67% 
6 90-100 0 95 0 0% 
Jumlah 12  744 100% 
Rata-rata nilai   62       
Ketuntasan klasikal= 5 : 12 X 100 % = 50% 
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Tabel 3. Nilai Kemampuan Membaca  De-
nah Siklus II 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketa-
hui bahwa jumlah siswa yang mencapai KK-
M ≥ 68 mengalami peningkatan yang signi-
fikan. Nilai rata-rata kemampuan membaca 
denah siswa pada kondisi awal sebelum tin-
dakan adalah 58,33. Pada siklus I mengalami 
peningkatan yaitu nilai rata-rata kemampuan 
membaca denah siswa menjadi 62. Dan pada 
akhir pelaksanaan siklus II nilai rata-rata ke-
mampuan membaca denah siswa adalah 
76,67. Sedangkan pada ketuntasan belajar 
terlihat adanya peningkatan siswa pada ke-
mampuan membaca denah yaitu pada kondisi 
awal jumlah siswa yang tuntas sebanyak 4 
siswa atau 33,33%, kemudian pada siklus I 
mengalami peningkatan menjadi 6 siswa atau 




Dari hasil penelitian, hasil yang diperoleh 
senantiasa menunjukkan peningkatan ke-
mampuan membaca denah pada siswa kelas 
IV SD N Jagan 02. 
Data peningkatan ketuntasan KKM dari 
kondisi awal hingga tindakan akhir pada Sik-
lus II selanjutnya disajikan pada tabel 4. 
 
Tabel 4.Perbandingan Nilai Kemampuan 
Membaca Denah Kondisi Awal, 




































Berdasarkan analisis perbandingan nilai di 
atas dapat diketahui bahwa model pembela-
jaran tipe STAD dapat meningkatkan ke-
mampuan membaca denah pada siswa kelas 
IV. Dari hasil penelitian pada kondisi awal, 
kemampuan membaca denah hanya meng-
hasilkan nilai rata-rata kelas 56,67 dan dari 
12 siswa hanya 4 siswa atau 33,33%  yang 
mencapai ketuntasan KKM ≥ 68. Hal itu di-
karenakan dalam proses pembelajaran guru 
masih menggunakan model tradisional, se-
hingga mengakibatkan siswa menjadi cepat 
bosan dalam pembelajaran. Hal ini menga-
kibatkan siswa kurang aktif terlibat dalam 
proses pembelajaran materi membaca denah.  
Setelah diterapkan model pembelajaran tipe 
STAD pada Siklus I, siswa yang mencapai 
nilai KKM ≥ 68 ada 6 siswa atau 50% dan 
rata-rata kelas mencapai 62. Pada Siklus I ini 
sudah menunjukkan perubahan meskipun be-
lum cukup berarti karena belum mencapai in-
dikator kinerja yang ingin dicapai. Karena 
belum mencapai indikator kinerja, maka akan 
diadakan perbaikan lagi di Siklus II. Setelah 
diadakan perbaikan pada Siklus II, ternyata 
didapat rata-rata kelas meningkat menjadi 
76,67 serta siswa yang mendapat nilai KKM 
≥ 68 ada 10 siswa atau 83,33%. Pada Siklus 
II ini sudah menunjukkan peningkatan yang 
berarti, dimana indikator kinerja kemampuan 
membaca denah  telah tercapai. Sehingga pa-
da Siklus II ini penelitian dinyatakan telah 
berhasil. 
Sesuai dengan Student Teams-Achieve-
ment Divisions (STAD) is a cooperatif learn-
ing method for mixed-ability groupings in-
volving team recognition and group res-
ponsibility for individual learning. Dari 
definisi tersebut dalam dikemukakan bahwa 
STAD adalah sebuah pembelajaran koope-
ratif yang menggabungkan berbagai tingkat 
kemampuan yang terdapat pengakuan tim 
dan tanggung jawab kelompok untuk pem-
belajaran individu. ( Zakaria, 2006 ) 
Melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD telah ditemukan beberapa temuan 
selama dalam proses penelitan ini dianta-
ranya siswa dapat melakukan kegiatan dis-
kusi dengan baik, siswa menjadi lebih berani 
dalam menampaikan pendapatnya, siswa ya-
ng mempunyai kemampuan yang lebih dapat 
membantu temannya dalam satu kelompok 
No Interval Fi Xi Fi.xi Persentase 
1 35-45 0 40 0 0% 
2 46-56 0 51 0 0% 
3 57-67 2 62 124 16,67% 
4 68-78 5 73 365 41,67% 
5 79-89 4 84 336 33,33% 
6 90-100 1 95 95 8,33% 
Jumlah 12  953 100% 
Rata-rata nilai   76,67       
Ketuntasan klasikal= 10 : 12 X 100 % = 83,33% 
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yang memiliki kemampuan kurang dalam 
memahami materi membaca denah sehingga 
proses pembelajaran dapat berjalan mak-
simal. 
Selain itu, jika penelitian ini dikaitkan de-
ngan penelitian yang telah dilakukan Cici 
Srihesti Jamilah  maka kedua penelitian ini 
sama-sama mengatasi permasalahan pembe-
lajaran dengan pembelajaran koope-ratif tipe 
STAD. ( Jamilah, 2011 ) Dimana dengan tipe 
pembelajaran STAD kemampuan siswa 
membaca denah siswa kelas IV menunjukkan 
peningkatan, yakni 83,33% siswa telah men-
capai KKM atau lebih. Melihat keadaan ini, 




Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang dilaksanakan dalam dua siklus sela-
ma empat kali pertemuan, maka dapat ditarik 
simpulan yaitu dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat me-
ningkatkan kemampuan membaca denah sis-
wa kelas IV SDN Jagan 02. Berdasarkan pe-
nelitian diperoleh hasil sebagai berikut (1) 
Rata-rata nilai materi kemampuan membaca 
denah pada siklus I sebesar 62 dan pada si-
klus II sebesar 76,67. Sehingga terdapat ke-
naikan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II, 
(2) Prosentase ketuntasan belajar siswa pada 
siklus I  menunjukkan angka sebesar 50% (6 
siswa dari jumlah 12 siswa tuntas dalam be-
lajarnya) dan pada siklus II prosentase ketun-
tasan sebesar 83,33% (10 siswa dari jumlah 
12 siswa tuntas dalam belajarnya). Dengan 
demikian terdapat peningkatan ketuntasan 
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